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Abstract
In determining tourist destinations, tourists need detailed and complete information as a consideration in 
making decisions to visit tourism objects. For this reason, the information officer for the Kembangarum 
tourism village should convey information to the wider community by using various media, especially online 
media, so as to meet the high speed of information access and the wide range of information dissemination. 
The purpose of this study is to determine the information needs of tourists in the development of Kembangarum 
tourism village in Sleman Regency. This study used a qualitative approach with descriptive methods. The data 
collected through interviews, observation, documentation, and surveys. The research population consisted 
of unknown number of tourists visiting the Kembangarum tourism village, so that the determination of the 
number of sample members followed Slovin's opinion, namely 96 people, and rounded up to 100 people. The 
sampling technique used accidental sampling. The data analysis used qualitative descriptive analysis and 
frequency distribution analysis. The results show that there is a gap between the tourist information needs 
and the availability of information provided by the information officer of the Kembangarum tourism village. 
The information dissemination of Kembangarum tourism village relies more on face-to-face media (word 
of mouth) and does not maximize the use of online media or the internet which has high accessibility and a 
very wide range of information dissemination, so it is one of the reasons that causes in the decrease of the 
tourist visits to Kembangarum tourism village from 2016 until now.
Key words: Analysis of Information Needs, Tourist Information Needs, Kembangarum Tourism Village, 

Development of Tourism village

Abstrak
Dalam menentukan tujuan wisata, para wisatawan sangat membutuhkan informasi yang rinci dan lengkap 
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk berkunjung ke obyek wisata. Untuk itu, 
pengelola informasi desa wisata Kembangarum seharusnya menyampaikan informasi yang dimiliki kepada 
masyarakat luas dengan menggunakan berbagai media, terutama media online, sehingga memenuhi kecepatan 
akses informasi yang tinggi dan jangkauan penyebaran informasi yang sangat luas. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kebutuhan informasi wisatawan dalam pengembangan desa wisata Kembangarum 
di Kabupaten Sleman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan  survey. Populasi penelitian terdiri 
atas  para wisatawan pengunjung desa wisata Kembangarum yang jumlahnya tidak diketahui, sehingga 
penentuan jumlah anggota sampel mengikuti pendapat Slovin yaitu 96 orang, dan dibulatkan menjadi 
100 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Analisis data menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif dan analisis destribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
kesenjangan antara kebutuhan informasi wisatawan dengan penyediaan informasi oleh pengelola informasi 
desa wisata Kembangarum. Penyebaran informasi desa wisata Kembangarum lebih mengandalkan pada 
media tatap muka (gethok tular) dan kurang memaksimalkan penggunaan media online atau internet yang 
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memiliki aksesibilitas tinggi dan jangkauan penyebaran informasi yang sangat luas, sehingga menjadi salah 
satu penyebab menurunnya kunjungan wisatawan ke desa wisata Kembangarum  dari tahun 2016 sampai 
sekarang.
Kata kunci : Analisis Kebutuhan Informasi, Kebutuhan Informasi Wisatawan, Desa Wisata Kembangarum, 
Pengembangan Desa Wisata.

Obyek-obyek wisata di Yogyakarta diantara-
nya candi Prambanan, candi Boko, Keraton 
Kasultanan Yogyakarta, Kota Tua Kota  Gedhe, 
Makam  Raja-raja  Mataram, museum-muse-
um, dan adat-istiadat serta kesenian tradisio-
nal. Begitu juga dengan potensi keindahan alam 
Yogyakarta yang sangat mempesona, seperti 
kawasan Kaliurang dan gunung Merapi, ka-
wasan  Nglanggeran, Tahura Bunder, puncak 
Suroloyo/perbukitan Menoreh, gunung Gam-
bar, pegunungan Karst, Gumuk Pasir, maupun  
keindahan pantai selatan (pantai Kukup, Baron,  
Krakal, Siung, Ngrenehan, Sundak, Sadeng, 
 Parangtritis, Goa Cemara, Pandansimo, Glagah 
dll).

Sampai sekarang masyarakat Yogyakarta 
masih memegang teguh tatanan kehidupan ke-
budayaan Jawa dalam kehidupan sehari-hari 
yang tercermin pada kegiatan adat-istiadat, 
bahasa, sosial kemasyarakatan, kesenian dan 
sebagainya. Masyarakat Yogyakarta juga me-
mi li ki kepedulian yang kuat dalam menjaga 
kelestarian alam dan kebudayaannya. Namun 
demikian Yogyakarta tidak menutup diri ter-
hadap tumbuhnya budaya kontemporer mau-
pun  budaya  lainnya.  

Yogyakarta mendapat sebutan sebagai dae-
rah tujuan wisata terkemuka karena disam-
ping memiliki banyak ragam obyek wisata, 
juga telah tersedia sarana dan prasarana se-
bagai penunjang pariwisata  seperti  akomodasi, 
restoran/rumah makan, telekomunikasi, tem-
pat hiburan, toko souvenir, dsb. Yogyakarta juga 
merupakan wilayah yang relatif aman dan 

PENDAHULUAN
Saat ini informasi sudah menjadi sebuah 

komoditas yang penting bagi semua golongan 
masyarakat, termasuk wisatawan yang bergu-
na dalam menemukan obyek-obyek pariwisata 
yang menarik sesuai dengan kebutuhannya. Da-
lam pengambilan keputusan, masyarakat meng-
inginkan untuk mendapatkan informasi yang 
cepat dan tepat. 

“Pariwisata adalah suatu perjalanan yang 
dilakukan orang untuk sementara waktu, yang 
diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat 
lain meninggalkan tempatnya semula, dengan 
suatu perencanaan dan dengan maksud bukan 
untuk berusaha atau mencari nafkah di tem-
pat yang dikunjungi, tetapi semata-mata untuk 
menikmati kegiatan  pertamsyaan dan rekreasi 
atau untuk memenuhi keinginan yang beraneka 
ragam”. (Richardson and Fluker, 2004). Dalam 
kegiatan pariwisata, informasi obyek wisata 
merupakan komponen penting bagi wisatawan 
sehingga penyediaan informasi obyek wisata 
harus memadai. Dengan penyediaan informasi 
obyek wisata yang memadai tersebut memung-
kinkan kepariwisataan dapat hidup dan berkem-
bang karena dapat memberikan pelayanan yang 
memuaskan terhadap kebutuhan para wisa-
tawan. 

Yogyakarta dikenal sebagai kota perjuang-
an, pusat kebudayaan, dan pusat pendidikan 
juga dikenal dengan kekayaan pesona alam dan 
budayanya. Hingga sekarang Yogyakarta ma-
sih tetap merupakan daerah tujuan wisata yang 
terkenal di Indonesia dan di mancanegara. 
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nyaman dengan serta mempunyai karakter-
istik keramah-tamahan masyarakatnya. Tidak 
mengherankan jika setiap tahunnya jumlah kun-
jungan wisatawan baik wisatawan  mancanegara 
maupun wisatawan nusantara yang datang terus 
meningkat.

Peningkatan kunjungan wisatawan disajikan 
pada tabel di bawah ini.

saat ini kondisinya mati suri, yakni Desa Wisata 
Rejosari di Kecamatan  Cangkringan, Desa Wisa-
ta Pajangan di Kecamatan  Sleman,  Trumpon di 
Tempel,  Bangunkerto dan  Kembangarum di 
Turi, Kaliurang Timur di  Pakem, Mangunan 
di Berbah, serta Jantungan Sendari di  Mlati. 
https://www.republika.co.id/berita/nasion-
al/daerah/16/11/17/ogshtq284-sejumlah-de-
sa-wisata-di-sleman-mati-suri.

Tabel 1. Perkembangan Wisatawan Ke DIY Tahun 2013-2017.
Tahun Wisatawan

Mancanegara
Pertum-
buhan

(%)

Wisatawan
Nusantara

Pertum-
buhan

(%)

Wisatawan
Mancanegara
dan Nusantara

Pertum-
buhan

(%)
2013 235.893 19,29 2.602.074 50,36 2.837.967 20,24

2014 254.213 7,77 3.091.967 18,83 3.346.180 17,91

2015 308.485 21,35 3.813.720 23,34 4.122.205 23,19

2016 355.313 15,18 4.194.261 9,98 4.549.574 10,37

2017 397.951 12,00 4.831.347 15,19 5.229.298 14,94
(Sumber : Statistik Kepariwisataan, Dinas Pariwisata Yogyakarta, 2017)

Untuk memperjelas gambaran perkembangan 
wisatawan ke DIY tersebut, maka data perkem-
bangan wisatawan disajikan pada grafik di 
bawah ini.

Gambar 1. Perkembangan Wisatawan Ke DIY 
Tahun 2013-2017.

Sekretaris Dinas Kebudayaan dan Pari-
wisata (Disbudpar) Kabupaten Sleman Endah 
 Sriwidiastuti Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa  Yogyakarta 
menginventarisir ada beberapa desa wisata yang 

 Desa-desa wisata tersebut dahulu cukup aktif 
dan mampu mejadi daya tarik bagi wisatawan, 
namun sekarang menurun dan bahkan ada yang 
telah membubarkan diri. Penyebab matinya 
perkembangan desa wisata tersebut sangat be-
ragam, di antaranya permasalahan internal pen-
gurus maupun ketidakmampuan pembuatan 
program dan atraksi yang menarik. Kondisi ini 
sangat disayangkan mengingat beberapa desa 
justru berpotensi menjadi desa wisata unggulan, 
misalnya Trumpon yang dulunya terkenal den-
gan agrowisata perkebunan salak pondoh. (Yuda 
Manggala Putra, 2019).

Keberadaan desa wisata memang sangat 
tergantung pada keaktifan pengelola, terutama 
dalam menggali potensi ekonomi, sosial, dan 
budaya masyarakat setempat untuk dikemas 
menjadi atraksi wisata yang menarik. Dinas Pari-
wisata Kabupaten Sleman mengevaluasi desa 
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wisata yang saat ini masih ada melalui beberapa 
indikator, yakni potensi atraksi, kapasitas mana-
jerial pengelola, peran serta masyarakat, sarana 
dan prasana, pemasaran dan promosi, aksesibi-
litas, serta kepemilikan aset. Hasil evaluasi dija-
dikan dasar pengklasifikasian desa wisata dalam 
tiga bentuk, yakni desa wisata tumbuh, berkem-
bang, dan mandiri. Desa wisata yang mati suri, 
akan dibina dan dibangkitkan lagi, karena dasar 
utama kehidupan desa wisata adalah peran aktif 
masyarakatnya. (Yuda Manggala Putra, 2019). 

Permasalahan yang terjadi pada obyek desa 
wisata diantaranya adalah akses informasi yang 
masih terbatas, sehingga menimbulkan kesen-
jangan informasi. Untuk mengatasi kesenjangan 
informasi yang terjadi, maka kebutuhan infor-
masi wisatawan harus dipenuhi. “Kebutuhan in-
formasi muncul karena adanya gap (kesenjang-
an informasi) antara informasi yang dimiliki 
oleh seseorang dengan informasi yang seha-
rusnya dimiliki oleh orang tersebut untuk men-
dukung kegiatan sehari-hari”. (Kuhlthau, 1991: 
361-370)

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diba-
ngun asumsi bahwa terdapat beberapa desa 
wisata  yang mati suri, termasuk Desa Wisata 
Kembangarum yang diakibatkan oleh kurang-
nya informasi masyarakat terhadap obyek desa 
wisata tersebut, dan hal ini disebabkan oleh  ke-
butuhan informasi masyarakat yang tidak ter-
penuhi karena penyediaan informasi oleh pen-
gelola obyek desa wisata yang masih terbatas. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
dan menganalisis kebutuhan informasi wisa-
tawan dalam pengembangan desa wisata Kem-
bangarum di  kabupaten Sleman. 

KAJIAN PUSTAKA
Karakteristik pengguna informasi merupa-

kan komponen yang sangat penting dalam 
melakukan analisis kebutuhan informasi, karena 
karakteristik yang dimiliki oleh setiap individu 
akan mempengaruhi kebutuhan informasi indi-
vidu tersebut. “Beberapa karakteristik penggu-
na yang terlibat dalam proses analisis kebutuh-
an informasi, yaitu: a) jenis kelamin; b) usia; c) 
jenis pekerjaan; dan d) tempat tinggal”. (Nicho-
las, David : 2000)

Menurut Wilson (2000), disebutkan bahwa 
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
seseorang mewujudkan kebutuhan informasi ke 
dalam bentuk perilaku informasi. Faktor-faktor 
tersebut berkaitan dengan karakteristik indivi-
du ketika merasakan adanya kebutuhan infor-
masi yang harus dipenuhi. Setelah memiliki 
kebutuhan informasi selanjutnya individu akan 
melakukan aktifitas untuk mencari informa-
si tersebut. Beberapa hal yang mempengaruhi 
perilaku tersebut, yaitu : a) Kondisi Psikolo-
gis; b) Demografis; c) Peran Di Masyarakat; d) 
Lingkungan; dan e) Karakteristik Sumber Infor-
masi. 

Tidak terlepas dari karakteristik individu da-
lam menemukan informasi, Grover dkk (2010) 
juga mengemukakan bahwa ketika mempela-
jari mengenai suatu individu, terdapat bebera-
pa karakteristik individu yang memang harus 
dipertimbangkan yakni: usia, status keluarga, 
pendidikan serta ekonomi. 

Berdasarkan beberapa pendapat dari ahli- 
ahli di atas, dapat dikatakan bahwa terdapat 
atribut-atribut sosial yang menciptakan suatu 
karakteristik bagi tiap individu sebagai peng-
guna informasi, yang nantinya atribut-atribut 
yang bervariasi tersebut dapat mempengaruhi 
kebutuhan informasi masing-masing individu. 
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Karakteristik tersebut   yaitu : a) Usia; b) Jenis 
Kelamin; c) Tempat Tinggal; d) Pekerjaan; dan 
e) Pendidikan. 

Setiap orang membutuhkan informasi sebagai 
bagian dari tuntutan kehidupannya, penunjang 
kegiatannya, dan pemenuhan kebu tuhannya. 
Rasa ingin tahu seseorang timbul karena ia  ingin 
selalu berusaha menambah penge tahuannya. 
Dalam kajian perilaku informasi, informasi 
merupakan kebutuhan bagi setiap manusia un-
tuk menjawab situasi ketidakpastian yang diha-
dapinya. Kebutuhan informasi sangat dirasakan 
ketika seseorang, di dalam dirinya merasakan 
suatu kondisi kesenjangan (gap) mengenai in-
formasi yang harus dipenuhi dan dipuaskan 
(Wilson, 2000).

Ketika seseorang menyadari bahwa apa yang 
diketahuinya tidak cukup untuk memenuhi ke-
butuhan informasinya, maka timbul keinginan 
untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. 
Terdapat empat jenis kebutuhan terhadap infor-
masi menurut Guha (dalam Syaffril, 2004), yai-
tu: a) Current need approach; b) Everyday need 
approach; c) Exhaustic need approach; dan d) 
Catching-up need approach. 

Informasi memiliki banyak fungsi dan ti-
dak terbatas pada salah satu bidang atau aspek 
saja, hanya saja bobot dan manfaatnya berbeda 
karena disesuaikan dengan kondisi kebutuhan-
nya. Nicholas (2000) menyatakan bahwa fungsi 
utama dari suatu informasi akan berbeda-beda 
sesuai dengan peran dan profesi dari suatu indi-
vidu tersebut. Namun pada dasarnya, seseorang 
membutuhkan suatu infomasi untuk lima fungsi 
yang luas, di mana nantinya dengan mengiden-
tikasi kelima fungsi tersebut akan diketahui tu-
juan seseorang dalam mencari suatu informasi. 
Kelima fungsi tersebut yakni : a) memberikan 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan khusus 

(factfinding); b) untuk tetap up to date; c) pe-
nelitian dalam suatu bidang (fungsi penelitian), 
seorang peneliti dan akademisi adalah orang 
yang paling mungkin untuk membutuhkan in-
formasi dengan tujuan ini; d) untuk mendapa-
tkan pemahaman latar belakang masalah/topik 
(fungsi pengarahan); serta e) untuk memberikan 
ide-ide baru atau sebagai stimulus (fungsi stim-
ulus).

Dalam disiplin Ilmu Informasi, kebutuhan 
akan informasi dikenal dengan istilah informa-
tion needs. Kebutuhan informasi pada individu 
maupun suatu kelompok, dapat diketahui de-
ngan cara melakukan analisis kebutuhan infor-
masi (information need assessment). Analisis 
kebutuhan informasi merupakan sesuatu hal 
yang esensial dalam pengembangan layanan 
pada lembaga informasi, termasuk layanan di 
bidang pariwisata. 

Berkembangnya dunia pariwisata sangat 
berkaitan dengan penyediaan informasi, kare-
na obyek wisata akan dikenal masyarakat luas 
jika informasi mengenai obyek wisata tersebur 
diketahui oleh masayarakat luas khususnya para 
wisatawan. Ketika akan menyampaikan infor-
masi obyek wisata kepada masyarakat luas atau 
calon wisatawan sebagai pengguna informasi, 
maka langkah awal yang harus dilakukan ada-
lah mengidentifikasi kebutuhan informasi peng-
guna. Proses identifikasi kebutuhan informasi 
merupakan proses manajemen yang bertujuan 
agar lembaga informasi terkait dapat menjalan-
kan perannya dalam melayani segala lapisan 
ma syarakat tanpa terkecuali, serta dapat me-
menuhi konsep fundamental dalam hal pemasa-
ran, yakni berfokus pada pelanggan (Grover 
dkk., 2010).

Nicholas (2000) dalam bukunya yang ber-
judul “Assessing Information Needs: Tools, 
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Technique and Concept for the Internet Age”, 
mengemukakan sebuah konsep pemikiran da-
lam melakukan analisis kebutuhan informasi 
yang dilakukan, dengan tujuan sebagai patokan 
kebutuhan informasi masyarakat yang nantinya 
digunakan untuk memantau dan mengevalua-
si efektifitas dan kesesuaian layanan informasi 
yang disediakan dengan apa yang dibutuhkan. 
Terdapat beberapa kategori yang digunakan un-
tuk mengidentifikasi kebutuhan informasi, yaitu 
: a) Subek Informasi; b) Fungsi Informasi; c) 
Bentuk Informasi; d) Kesadaran akan Informa-
si; e) Sudut Pandang Informasi; f) Kuantitas In-
formasi; g) Kualitas Informasi; dan h) Ke upto-
date-an Informasi. 

Hambatan pengguna informasi ketika akan 
melakukan proses pemenuhan kebutuhan infor-
masinya adalah apabila orang tersebut tidak 
menyadari akan informasi yang dibutuhkannya. 
Selain kesadaran informasi, kurangnya waktu 
yang tersedia, kurangnya pemahaman dalam 
mengakses informasi, banyaknya biaya yang 
harus dikeluarkan untuk mendapatkan informa-
si tertentu, serta membludaknya informasi yang 
ada saat ini, juga menjadi penghambat penggu-
na informasi. Nicholas (2000) mengemukakan 
beberapa hambatan yang dapat mempengaruhi 
individu dalam melakukan pemenuhan kebu-
tuhan informasinya, yaitu : waktu, jarak akses 
informasi, keahlian dalam mengakses informa-
si, biaya akses informasi, dan information over-
load.

Banyak para ahli mendefinisikan pengertian 
pariwisata, namun dalam hal ini penulis condong 
pada pengertian pariwisata menurut Sugiama 
yang disajikan di bawah ini. “Pariwisata ada-
lah rangkaian aktivitas, dan penyediaan layanan 
baik untuk kebutuhan atraksi wisata, transporta-
si, akomodasi, dan layanan lain yang ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan perjalanan seseo-
rang atau sekelompok orang. Perjalanan yang 
dilakukannya hanya untuk sementara waktu saja 
meninggalkan tempat tinggalnya dengan mak-
sud beristirahat, berbisnis, atau untuk maksud 
lainnya”. (Sugiama, 2011) Sedangkan menurut 
Undang-Undang Nomor Tahun 10 tahun 2009 
tentang Kepariwisataan, bahwa “wisatawan 
adalah orang yang melakukan kegiatan wisata 
yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok 
orang dengan mengunjungi tempat tertentu un-
tuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 
mempelajari keunikan daya tarik wisata dalam 
jangka waktu sementara”.

Dalam pengertian wisatawan di atas terdapat 
kata “tempat tertentu”, yang berarti obyek wisa-
ta. Salah satu obyek wisata tersebut adalah desa 
wisata. “Desa Wisata adalah pengembangan 
dari suatu desa yang memiliki potensi wisa-
ta. Desa wisata muncul memiliki potensi atau 
kekayaan yang layak atau dapat untuk di jual 
oleh masyarakatnya sendiri. Sedangkan pemra-
karsnya adalah penduduk desa itu yang memili-
ki kemauan untuk meningkatkan kesejahteraan 
penduduk desa tersebut”. (Arison, 2010)

Dalam penelitian ini, peneliti mengembang-
kan kerangka pikir bahwa untuk menentukan 
keputusan berkunjung ke desa wisata tertentu, 
maka masyarakat membutuhkan informasi yang 
rinci dan lengkap tentang desa wisata tersebut 
sebelum mereka berkunjung. Jika pengelo-
la desa wisata mampu menyediakan informasi 
yang sesuai dengan kebutuhan informasi yang 
diharapkan masyarakat, maka kemungkinan 
besar dapat meningkatkan minat masyarakat 
berkunjung ke desa wisata tersebut. 
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METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di desa wisata 

 Kembangarum Kabupaten Sleman, pada tang-
gal 7-10 Agustus 2019. Penelitian ini merupa-
kan penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini, 
terdapat dua jenis data penelitian, yaitu data 
deskriptif kualitatif dan data deskriptif kuanti-
tatif. Data deskriptif kualitatif diperoleh melalui 
metode pengumpulan data wawancara, obser-
vasi, dan dokumentasi terhadap penyediaan in-
formasi desa wisata Kembangarum, sedangkan 
data deskriptif kuantitatif diperoleh melalui 
metode pengumpulan data survey terhadap ke-
butuhan informasi wisatawan, dengan menggu-
nakan instrumen penelitian berupa kuesioner.

Menurut Sugiyono (2015) “Penelitian 
deskrip tif adalah penelitian yang dilakukan un-
tuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, 
baik hanya pada satu variabel atau lebih tanpa 
membuat perbandingan atau menghubungkan 
dengan variabel lainnya (variabel mandiri ada-
lah variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel 
independen, karena kalau variabel independen 
selalu dipasangkan dengan variabel dependen)”.  
Sedangkan menurut Masri Singarimbun “Survei 
pada umumnya dibatasi pada penelitian yang 
datanya dikumpulkan dari sampel atau populasi 
untuk mewakili seluruh populasi. Dengan de-
mikian, penelitian survei adalah penelitian yang 
mengambil sampel dari satu populasi dan meng-
gunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan 
data yang pokok (Singarimbun, 2006)  

Menurut Sugiyono (2015) pengertian objek 
penelitian adalah sebagai berikut: “Suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau ke-
giatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.” Obyek pe-
nelitian ini terdiri dari dua aspek yaitu: 1) ke-
butuhan informasi wisatawan terhadap obyek 

desa wisata di lingkungan Kabupaten Sleman; 
dan 2) penyediaan informasi pada desa wisata 
 “Kembangarum” di kabupaten Sleman. 

Moleong (2010: 132) mendeskripsikan “sub-
jek penelitian sebagai informan, yang artinya 
orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan 
untuk memberikan informasi tentang situa-
si dan kondisi latar penelitian”. Berdasarkan 
pengertian tersebut, subjek penelitian ini ada-
lah para wisatawan desa wisata di lingkungan 
kabupaten Sleman dan pengelola desa wisata 
 “Kembangarum” di Kabupaten Sleman.

Populasi adalah objek atau subjek yang ber-
ada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-
syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian (Riduwan, 2005: 54). Populasi mer-
upakan keseluruhan anggota subjek penelitian 
yang memiliki kesamaan karakteristik. Ada-
pun yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah wisatawan yang berkunjung di desa 
wisata di kabupaten Sleman. Sampel adalah se-
bagai bagian dari populasi. Menurut Suharsimi 
 Arikunto, (2002: 117), sampel adalah sebagian 
atau wakil dari populasi yang diteliti. 

Oleh karena populasi tidak diketahui maka 
pengambilan sampel dilakukan dengan meng-
gunakan rumus sebagai berikut: 

Zα/2       
n = [        ]2

E

1,96    2
n = [          ]

0,20

n = 96 responden  

Keterangan :

n = Ukuran Sampel

Zα/2 = Nilai standar daftar luar normal standar 
bagaimana tingkat kepercayaan (α) 95%.
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E = Tingkat ketetapan yang digunakan den-
gan mengemukakan besarnya error mak-
simum secara 20%.

Dari perhitungan di atas dapat diketahui sam-
pel dalam penelitian ini adalah sebanyak 96 re-
sponden, dibulatkan menjadi 100 orang.

Menurut Sugiyono (2015). “Sampling adalah 
teknik pengambilan sample”. Ada dua macam 
teknik pengambilan sampel menurut Sugiyono 
yaitu Random Sampling dan Non Random Sam-
pling. Teknik pengambilan sampel pada peneli-
tian ini adalah menggunakan metode accidental 
sampling, dimana untuk memperoleh data pe-
neliti menemui subyek yaitu orang-orang yang 
secara kebetulan dijumpai pada saat berkunjung 
ke desa wisata, dan peneliti melakukan pene-
litian hingga mencapai jumlah yang dianggap 
cukup bagi peneliti. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara, ob-
servasi, dokumentasi, dan survey. Wawancara 
dilakukan dengan para pengelola informasi 
desa wisata Kembangarum untuk mengetahui 
penyediaan informasi desa wisata, penyebaran 
informasi, dan media yang digunakan. Observa-
si dilakukan dengan mengadakan pengamatan 
terhadap lingkungan desa wisata dan penge-
lolaan informasi yang sedang dilakukan untuk 
mengetahui kondisi lingkungan desa wisata dan 
proses pengelolaan informasi. Sedangkan doku-
mentasi dilakukan dengan mempelajari sejum-
lah data kearsipan yang dimiliki yang terkait 
dengan penyediaan informasi desa wisata dan 
penye barannya. Kuesioner atau angket yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah jenis kue-
sioner atau angket langsung yang tertutup kare-
na responden hanya tinggal memberikan tanda 
pada salah satu jawaban yang dianggap paling 
sesuai dengan dirinya. Angket ini digunakan un-

tuk mengetahui kebutuhan informasi wisatawan 
terhadap obyek wisata. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis deskriptif. Menurut Sugiyono  
(2015) pengertian analisis deskriptif adalah 
”analisis yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau meng-
gambarkan data yang telah terkumpul se-
bagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi”. Data-data yang diperoleh akan 
disajikan dengan menggunakan teknik deskrip-
tif distribusi frekuensi dengan berbagai teknik 
penyajian data yang disertai dengan interpretasi 
data.

Menurut Suharsimi Arikunto (2010), “instru-
men penelitian adalah alat bantu yang dipilih 
dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatann-
ya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”.  
Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang 
digunakan adalah interview guide, kuesioner 
atau angket, dan checklist. Indikator penyusu-
nan instrumen mengacu pada pendapat Nicolas 
tentang analisis kebutuhan informasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data tentang ketersediaan informasi desa 

wisata Kembangarum diperoleh dengan meng-
gunakan teknik pengumpulan data wawan-
cara, observasi, dan dokumentasi. Berikut hasil 
wawan cara dengan Bapak Hery Kusriyatmo, 
pengelola Desa Wisata Kembangarum.

“Untuk melakukan promosi desa wisata 
Kembangarum ini dari dulu saya tidak 
menggunakan internet atau website. Ya 
cuma pakai gethok tular dari mulut ke 
mulut. Setelah berkunjung ke sini kan 
mereka terus menyampaikan keorang 
lain. Dan ternyata yang datang ke sini 
cukup banyak. Bahkan desa wisata 
ini jadi percontohan. Saya juga sering 
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diundang jadi narasumber di beberapa 
lokasi desa wisata sampai ke luar Jawa. 
Saya menularkan pengalaman saya 
kepada mereka dalam membangun desa 
wisata. Kalau media lain yang saya pakai 
ya cuma brosur dan leaflet. Dan kebetulan 
memang di sini tidak punya tenaga 
untuk mengelola internet. Sebetulnya 
desa wisata Kembangarum ini menurun 
pengunjungnya mulai tahun 2017, karena 
atraksi wisatanya sudah mulai berkurang. 
Penyebab berkurangnya atraksi ini 
karena para pelaku kesenian dan budaya 
tradisional sudah banyak yang meninggal 
dan susah mencari penggantinya. Tapi 
saya juga sudah berpikir untuk mencari 
atraksi pengganti yang dapat diminati 
masyarakat.”

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 
pihak pengelola serta observasi dan doku-
mentasi, penyebaran informasi Desa Wisata 
 Kembangarum sejak dulu lebih mengandalkan 
pada media tatap muka yaitu penyebaran in-
formasi dari mulut ke mulut (mouth of mouth). 
Dengan menggunakan media penyebaran in-
formasi dari mulut ke mulut tersebut, mereka 
merasa sudah cukup berhasil menyampaikan 
informasi kepada masyarakat luas sehingga 
membuat Desa Wisata Kembangarum menjadi 
sangat terkenal dan mendapatkan kunjungan 
wisatawan yang sangat besar.

Media informasi lainnya yang digunakan ada-
lah media cetak yang berupa leaflet dan brosur 
yang jumlahnya terbatas dan hanya disediakan 
di lokasi wisata. Iklan dan baleho tidak digu-
nakan dalam penyebaran informasi desa wisata 
ini. Media elektronik, seperti radio dan televisi 
pernah juga digunakan sebagai media penye-
baran informasi, namun hanya kadang-kadang. 
Sedangkan media internet atau teknologi infor-
masi dan komunikasi (TIK) tidak banyak dipa-
kai dalam penyebaran informasi desa wisata ini. 
Media sosial yang dimiliki hanya berupa email 

dengan alamat email kembangarum13@gmail.
com. Website dan media sosial lainnya tidak di-
miliki desa wisata ini. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak 
pengelola, TIK tidak digunakan dalam penye-
baran informasi desa wisata karena tidak memi-
liki tenaga untuk mengelolanya. Bahkan mereka 
berharap adanya bantuan atau kerjasama dengan 
pihak lain untuk mengembangkan TIK di desa 
wisata tersebut, termasuk kerjasama dengan 
STMM. 

Subjek informasi berkaitan dengan topik in-
formasi yang dibutuhkan wisatawan dan alasan 
pemilihan topik informasi, serta  jenis media 
informasi yang digunakan. Berdasarkan hasil 
penelitian sebagian besar wisatawan menyukai 
topik informasi desa wisata, dan mereka selalu 
mengikuti perkembangan topik informasi desa 
wisata. Untuk mendapatkan informasi tersebut, 
sebagian besar mereka lakukan menggunakan 
media internet, kemudian menindaklanjutinya 
dengan mengunjungi obyek desa wisata. Se-
mentara itu, desa wisata Kembangarum tidak 
menggunakan internet/TIK sebagai media 
penye baran informasi yang utama, akan tetapi 
sampai dengan saat ini penyebaran informa-
si dari mulut ke mulut masih menjadi metode 
andalan. Dengan demikian terjadilah kesenjan-
gan antara pihak yang membutuhkan informasi 
(wisatawan) dengan pihak yang penyedia infor-
masi (Desa Wisata Kembangarum). Menurut 
Guba dalam (Syafrill, 2004) “salah satu jenis 
kebutuhan terhadap informasi adalah exhaustic 
need approach yaitu pendekatan terhadap kebu-
tuhan pengguna akan informasi yang mendalam, 
pengguna informasi mempunyai ketergantungan 
yang tinggi pada informasi yang dibutuhkan dan 
relevan, spesifik, dan lengkap”. Untuk itu perlu 
dilakukan manajemen perubahan pada pengelo-
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la informasi Desa Wisata Kembangarum karena 
adanya perubahan lingkungan, baik ilmu penge-
tahuan, teknologi, maupun peradaban manusia. 
Salah satu perubahan yang perlu dilakukan ada-
lah pengelolaan organisasi dengan menerapkan 
kemajuan teknologi informasi dan komunika-
si, sehingga desa wisata Kembangarum dapat 
memberikan informasi sesuai dengan harapan 
dari para wisatawan. 

Fungsi informasi sangat bervariasi sesuai 
dengan peran individu tersebut yang bersifat su-
byektif dan persepsional. Dalam hal ini fungsi 
informasi berkaitan dengan pemahaman wisa-
tawan tentang jenis media informasi yang tepat 
untuk promosi desa wisata, penggunaan media 
sosial dan media elektronik untuk mencari in-
formasi desa wisata, sumber informasi yang 
sering digunakan, dan pertimbangan pemilihan 
sumber informasi. Berdasarkan hasil penelitian, 
sebagian besar wisatawan berpendapat bahwa 
media informasi yang tepat untuk promosi desa 
wisata adalah internet dan media sosial. Ada-
pun sumber informasi yang sering digunakan 
adalah internet, dengan alasan informasi yang 
dihasilkan lebih lengkap rinci dan jelas. Infor-
masi desa wisata bagi wisatawan merupakan in-
formasi yang penting, sehingga mereka meng-
harapkan untuk mendapatkan informasi tersebut 
secara cepat, lengkap, rinci, dan jelas. Mereka 
berpendapat bahwa internet merupakan media 
informasi yang mampu memenuhi keinginan-
nya untuk mendapatkan informasi desa wisata  
secara cepat, lengkap, rinci, dan jelas. Hal itu 
sesuai dengan pendapat Nicholas (2000), bahwa 
salah satu fungsi utama informasi adalah “un-
tuk tetap up to date”.  Dengan demikian maka 
penge lola desa wisata Kembangarum sudah 
selayaknya memahami bahwa informasi desa 
wisata merupakan informasi yang dianggap 
penting oleh wisatawan, untuk itu pemilihan 

media informasi yang tepat dan selalu update 
informasi sangat diperlukan agar informasi desa 
wisata memiliki fungsi yang maksimal dan me-
menuhi kebutuhan wisatawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seba-
gian besar wisatawan menyukai bentuk infor-
masi elektronik seperti radio, televisi, dan inter-
net. Adapun alasan menyukai bentuk informasi 
elektronik adalah lebih mudah mengaksesnya 
dan lebih mudah mendapatkannya. Menurut 
Nicholas (2000) “bentuk informasi juga sangat 
bervariasi sesuai dengan peran individu tersebut. 
Ada yang menyukai bentuk cetak, elektronik, 
hingga informasi yang disampaikan secara tatap 
muka”. Dengan adanya permintaan wisatawan 
yang menyukai bentuk informasi elektronik 
yang mengandalkan kecepatan dan kemudahan 
akses informasi, maka informasi desa wisata 
Kembangarum yang selama ini mengandalkan 
bentuk informasi cetak dan tatap muka, akan 
lebih efektif apabila menggunakan bentuk in-
formasi elektronik.

Sebagian besar wisatawan mengatakan bah-
wa mereka membutuhkan informasi desa wisa-
ta ketika sedang menghadapi masalah yang 
berkaitan penentuan tujuan wisata, sementara 
informasi desa wisata yang dimiliki dirasakan 
masih kurang. Dalam keadaan seperti itu maka 
tindakan yang mereka lakukan adalah men-
cari informasi ke berbagai sumber informasi. 
Menurut Nicholas (2000), “kesadaran informasi 
menyangkut perasaan individu terhadap pema-
haman informasi, kebutuhan informasi, dan tin-
dakan untuk memenuhi kebutuhan informasi”. 
Melihan kenyataan tersebut, maka desa wisata 
Kembangarum hendaknya menyediakan infor-
masi dengan berbagai bentuk informasi, dan 
disebarkan melalui berbagai media informasi. 
Dengan demikian maka informasi desa wisata 
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Kembangarum akan memenuhi kebutuhan in-
formasi wisatawan.

Sumber informasi yang dipercaya wisatawan 
adalah sumber informasi yang berasal dari pa-
kar atau kaum profesional dan informasi dari 
orang lain yang memiliki masalah yang sama. 
Menurut Nicholas (2000), “informasi yang ditu-
lis dengan sudut pandang atau perspektif yang 
berbeda akan memiliki makna yang berbeda 
pula. Sudut pandang informasi merupakan ba-
gian yang penting dalam penyampaian informa-
si”. Agar komunikasi berlangsung efektif, maka 
sudut pandang informasi bagi penyedia infor-
masi harus sama dengan sudut pandang peneri-
ma informasi. Untuk mendapatkan kepercayaan 
informasi dari wisatawan, maka desa wisata 
Kembangarum hendaknya menulis informasi 
desa wisata yang melibatkan atau berkolaborasi 
dengan pakar atau kaum profesional, sehingga 
informasi desa wisata akan dimaknai yang sama 
antara pengelola desa wisata dengan wisatawan 

Jumlah sumber informasi yang dibutuhkan 
lebih dari satu sumber informasi, karena den-
gan menggunakan berbagai sumber informasi 
maka informasi yang diperoleh akan lebih leng-
kap dan lebih rinci. Menurut Nicholas (2000), 
“informasi dikatakan cukup apabila informasi 
tersebut sudah lengkap dan rinci. Apabila satu 
informasi sudah cukup lengkap dan rinci, maka 
tidak perlu mencari informasi yang lainnya. Na-
mun apabila informasi itu belum lengkap dan 
rinci, maka perlu mencari informasi dari sum-
ber lainnya”. Untuk memenuhi aspek kuanti-
tas informasi tersebut, maka  informasi desa 
wisata  Kembangarum perlu dikemas dengan 
sebaik-baiknya menggunakan berbagai bentuk 
media dan berbagai sumber informasi. 

Informasi yang berkualitas menurut wisata-
wan adalah informasi yang disampaikan oleh 

pakar/ahli dan kualitas informasi merupakan 
bagian yang sangat perlu diperhatikan keti-
ka menyediakan sebuah informasi. Menurut 
Nicholas (2000), “kualitas informasi bersifat 
subyektif. Sumber informasi  dari orang yang 
memiliki otoritas membuat orang percaya pada 
sumber tersebut dan menganggap informasi 
tersebut berkualitas”. Berdasarkan hal terse-
but, untuk menciptakan informasi desa wisa-
ta  Kembangarum berkualitas, maka informasi 
harus dikemas dengan menggunakan statemen 
dari orang-orang yang memiliki otoritas mau-
pun pakar atau ahli. Dengan demikian maka 
masyarakat akan menilai bahwa informasi 
desa wisata Kembangarum yang mereka teri-
ma merupakan informasi yang berkualitas, dan 
jika informasi tidak berkualitas, maka dapat 
menurunkan kepercayaan publik.

Sebagian besar responden atau wisatawan 
menyatakan lebih memilih informasi baru kare-
na mereka selalu ingin mengikuti perkemban-
gan informasi. Menurut Nicholas (2000), “pada 
saat ini telah terjadi banjir informasi atau infor-
masi yang membludak dan tidak bisa dibendung 
lagi. Fenomena ini membuat informasi memiliki 
kehidupan yang relatif singkat. Informasi yang 
datang hari ini ada kemungkinan besuk pagi in-
formasi tersebut sudah usang, dan tergantung 
seseorang apakah mengikuti perkembangan in-
formasi atau mempertahankan informasi lama 
yang dimilikinya”. Dengan demikian, maka 
konsekuensinya informasi tentang desa wisa-
ta Kembangarum harus sering diperbarui baik 
tampilan maupun konten sehingga menjadi se-
buah informasi baru yang akan diminati wisa-
tawan.

Secara umum, hambatan dalam pemenuhan 
kebutuhan informasi meliputi: hambatan wak-
tu, jarak akses informasi, keahlian mengakses 
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informasi, biaya akses informasi, dan informasi 
yang overload. Hambatan yang dirasakan wisa-
tawan dalam memenuhi kebutuhan informa-
si adalah akses informasi dan informasi yang 
overload. Akses informasi berkaitan dengan 
keahlian mengakses informasi dan ketersediaan 
informasi. Keahlian mengakses informasi ber-
kaitan dengan kualitas peralatan informasi dan 
kemampuan mengoperasikan peralatan. Ber-
dasarkan hasil penelitian sebagian besar wisa-
tawan memiliki kualitas peralatan informasi 
dalam kategori tidak canggih atau biasa, sedang-
kan kemampuan mengoperasikan peralatan pun 
juga dalam kategori tidak canggih atau biasa. 
Konsekuensinya bahwa dalam mengemas infor-
masi desa wisata sebaiknya mempertimbangkan 
kemampuan masyarakat dalam mengakses in-
formasi.  Informasi desa wisata sebaiknya dike-
mas dengan prinsip yang mudah dipahami dan 
mudah diakses dengan peralatan dan keterampi-
lan yang sederhana serta menggunakan berbagai 
media informasi. Sedangkan untuk ketersediaan 
informasi, sebaiknya pengelola desa wisata ti-
dak hanya mengandalkan pengemasan informasi 
untuk media tatap muka (gethok tular) dan me-
dia cetak saja, namun juga membuat informasi 
yang dikemas untuk media internet. Hambatan 
lain dalam pemenuhan kebutuhan informasi 
adalah terjadinya banjir informasi atau overload 
informasi. Dengan adanya banjir informasi ini, 
sebagian besar wisatawan mengatakan sulit un-
tuk membedakan informasi yang benar dengan 
informasi yang salah. Dan sebagian besar pula 
menyatakan ingin mendapatkan informasi yang 
baru dan real. Untuk menghadapi masalah ini 
maka yang dapat dilakukan oleh pengelola in-
formasi desa wisata adalah menyiapkan tenaga 
pengelola informasi yang kompeten untuk se-
lalu meng-update informasi desa wisata yang 
lengkap dan rinci dengan berbagai potensi dan 

atraksi wisata yang dimiliki, serta menggunakan 
media penyebaran informasi yang memiliki ke-
cepatan akses tinggi dan jangkauan penyebaran 
informasi yang luas, yaitu internet.

Pengembangan desa wisata Kembangarum 
dapat dilakukan dengan baik jika kebutuhan 
informasi wisatawan tentang desa wisata dapat 
terpenuhi, karena dengan terpenuhinya kebutuh-
an informasi tersebut masyarakat akan semakin 
memahami potensi dan atraksi wisata sehing-
ga  dapat meningkatkan minat masyarakat un-
tuk berkunjung ke desa wisata Kembangarum. 
Kenyataan yang terjadi, pengelola desa wisata 
 Kembangarum belum mampu memenuhi ke-
butuhan informasi wisatawan, karena metode 
penyebaran informasi masih mengandalkan 
metode tradisional tatap muka (gethok tular) 
yang tentu saja kecepatan dan jangkauan akses 
informasi rendah. Informasi desa wisata yang 
dikemas melalui media cetak juga masih seder-
hana, dan hanya berupa leaflet dan brosur. Infor-
masi untuk media internet belum dikelola den-
gan baik, karena memang tidak punya tenaga 
pengelola yang menguasai teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK).

SIMPULAN
Pada bagian kesimpulan ini ditulis mengikuti 

alur permasalahan yang dimulai dari kebutuhan 
informasi, penyediaan informasi, dan pemenuh-
an kebutuhan informasi.

Kebutuhan Informasi
Secara empiris wisatawan menyukai topik in-

formasi desa wisata, dan mereka selalu mengi-
kuti perkembangan topik informasi desa wisata. 
Untuk mendapatkan informasi tersebut, mereka 
menggunakan media internet, dengan alasan 
lebih mudah mengaksesnya dan lebih mudah 
mendapatkannya. 



28 Jurnal Ilmiah Manajemen Informasi dan Komunikasi, Volume 4 Nomor 1, Juli 2020, halaman 16-30

Sebagian besar wisatawan membutuhkan in-
formasi desa wisata , sementara informasi desa 
wisata yang dimiliki dirasakan masih kurang. 
Tindakan yang mereka lakukan adalah mencari 
informasi ke berbagai sumber informasi yang 
berasal dari pakar atau kaum profesional dan in-
formasi dari orang lain yang memiliki masalah 
yang sama agar lebih lengkap dan lebih rinci. 

Sebagian besar wisatawan menyatakan bah-
wa informasi yang berkualitas adalah infor-
masi yang disampaikan oleh pakar/ahli, dan 
mereka memilih informasi baru karena mengi-
kuti perkembangan jaman. Hambatan dalam 
pemenuhan kebutuhan informasi meliputi: ham-
batan waktu, jarak akses informasi, keahlian 
mengakses informasi, biaya akses informasi, 
dan informasi yang overload. 

Penyediaan Informasi
Dalam penyebaran informasi, penge-

lola informasi desa wisata Kembangarum 
mengan dalkan pada media tatap muka yaitu 
penyebaran informasi dari mulut ke mulut 
(mouth of mouth). Dengan menggunakan 
media penyebaran informasi dari mulut ke 
mulut tersebut, mereka merasa cukup ber-
hasil menyampaikan informasi kepada mas-
yarakat luas sehingga membuat desa wisata 
Kembangarum menjadi sangat terkenal dan 
mendapatkan kunjungan wisatawan yang 
sangat besar. 

Media informasi lainnya yang digunakan 
adalah media cetak yang berupa leaflet dan 
brosur yang jumlahnya terbatas dan hanya 
disediakan di lokasi wisata. Iklan dan baleho 
tidak digunakan dalam penyebaran informasi 
desa wisata ini. Media elektronik, seperti radio 
dan televisi pernah juga digunakan sebagai 
media penyebaran informasi, namun hanya 
kadang-kadang. Sedangkan media internet 

atau teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) tidak banyak dipakai dalam penyebaran 
informasi desa wisata ini. Media sosial yang 
dimiliki hanya berupa email dengan alamat 
email kembangarum13@gmail.com. Website 
dan media sosial lainnya tidak dimiliki desa 
wisata ini.

Pemenuhan Kebutuhan Informasi
Dalam hal pemenuhan kebutuhan infor-

masi telah terjadi kesenjangan antara pihak 
yang membutuhkan informasi atau wisa-
tawan dengan pihak yang menyediakan in-
formasi atau desa wisata Kembangarum. 
Pengelola Desa Wisata Kembangarum mulai 
menyadari permasalahan ini, oleh karena itu 
mereka akan mengelola organisasi de ngan 
menerapkan kemajuan teknologi informa-
si dan komunikasi, sehingga desa wisata 
 Kembangarum dapat memberikan informasi 
sesuai dengan harapan dari para wisatawan. 

SARAN
Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengelola informasi desa wisata   

Kembangarum perlu menggunakan internet 
agar informasi desa wisata dapat diterima 
wisatawan secara cepat, lengkap, rinci, dan 
jelas.

2. Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman  sebaik-
nya memberikan bimbingan kepada penge-
lola informasi desa wisata Kembangarum 
tentang pemanfaatan teknologi informasi 
dan komunikasi dalam penyebaran informasi 
desa wisata kepada masyarakat luas.

3. Pengelola informasi desa wisata 
 Kembangarum perlu mengemas informasi 
desa wisata dengan berbagai bentuk media 
dan berbagai sumber informasi yang lengkap 
dan rinci agar kuantitas informasi terpenuhi.
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4. Dalam menciptakan informasi desa wisata 
Kembangarum yang berkualitas, maka pe-
ngelola informasi harus mampu mengemas 
informasi dengan menggunakan pendapat 
orang-orang yang memiliki otoritas maupun 
pakar atau ahli. 

5. Pengelola  desa  wisata  Kembangarum se-
baiknya  melakukan  kerjasama dengan per-
guruan tinggi di sekitarnya untuk melakukan 
pengelolaan informasi yang berbasis TIK, 
sehingga penyebaran informasi akan lebih 
efektif dan sesuai dengan kebutuhan wisa-
tawan.
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